


dari aspek pemahaman, sikap dan peri lak u inengenai nasehat perkawina~l 

melahi syair sawer. 

2. Nasehat Perkawinan melalui Syair Sawer 

Nasehat perkawinan melalui syair sawer ini merupakan nasehat 

perkawinan yang disampai kan oleh j uru sawer dengan maksud untuk 

tnembimbing calon mempelai laki-laki dan perempuan, guna menunjukkan 

cara ideal dalam rnenjalankan dan mencapai rumah tangga yang rukun, 

damai dan sejahtera. Sedangkan syair sawer merupakan sebuah tembang 

atau lagu, yang dinyanyikan oleh juru sawer setelah i jab qabul dalanl 

prosesi perni kahan adal Sunda, yang bertujuan bagaimana cara mcmbina 

rumah tangga yang rukun, damai dan sejahtera untukmencapai kebahapjaan 

hidup dunia dan akhirat. 

Jadi, yang dirnaksud penulis dengan nasehat perkawinan ~nelalui 

syair sawer di sini merupakan naschat pcrkawinan yang disampaikan 

rnelalui syair salver, dengan maksud untuk membimbing mempelai pada 

perkawinan adat sunda di Desa Cikalang Kecamatan Tawang Kabupaten 

' 'rasi kmalaya. 

3. besa Cik~lang 

Desa Cikalang yaitu suatu desa di Tasikmilaya yang sam~ai  

sekarang masih memeIihara dan menjunaung tinggi budaya sawer. Dalam 

kata lain Desa Cikalang Kecamatan Tawang Kabupaten Tasi kmalaya ini 

~nasi h pedul i dengan budaya yang berkailan dcngan pcrni kahan adat Sunda, 

diantaranya adalah syair sawer tersebut. 



Berdasarkan istilah-istilah yang terdapat da1al.n skripsi tersehut, 

maka yang dirnaksud secai-a keseluruhan dari judul "Efeklifitas Nasehat 

Perkawinan Melalui Syair Sawer Di Desa Cikalang Kecamatan Tawang 

Kabupaten Tasi kmalaya" merupakan penelitian tentang nasehat perkawinan 

yang disa~npaikan melalui syair sawer pada aspek pemaharnan, sikap dan 

prilaku pada pengantin di nesa Cikalang Kecamalan Tawang Kabupalen 

Tasikmalaya-Jawa Barat. Peneli tian ini dilaku kan pada orang yang baru saja 

menikah dan sudah mengalami upacara sawer. 

B. La tar Bela ka ng Masah h 

Pernikahan adalah suatu pintu gerbang yang sakral yang harus 

dimasuki oleh setiap insan dalam upaya membentuk sebuah lernbaga yang 

disebut dengan keluarga. Keluarga rnerupakan awal terbentuknya sebuah 

masyarakat yang lebih luas, oleh karena i h ~  baik lidaknya masyarakal 

tergantung pada masing-masing keluarga yang ada dilingkungan keluarSan3 

Dan untuk menduduki sebuah keluarga, seseorang terlebih dahulu hams 

melewati jenjang perkawinan. 

Bagi umat Islam, dervasa ini banyak sckali problcmatika scputar 

perkawinan dan keluarga, mulai dari memilih jodoh secara Islami, persiapan 

perni kahan, prosesi pernikahan, sampai pada tahap membangun keluarga 

dengan secara Islami. 

3 Millnlt Faridl, 150 h1usuI11h Nikuh ~Iutt Kelucrrgcr (Jaknrla; #ma I ~ x u l i ,  1999). 
hlm. 17 



Pzrkawitlan tidak se~nata-~nata lnenyatukan dua orang manusia yang 

bcrIainan jcnis kclamin, akarl tetapi juga menyatukan dua budaya yang 

berbeda, atau dua kebiasaan yang dibawa oleh masing-masing calon mempelai 

laki-laki dan wanita. 

Oleh karena itu perkawinan dalarn Islam merupa kan pe jalanan suci 

yang mcngantarkan umalnya ke gerbang kehidupan baru, yang penuh 

keberkahan dan kesempumaan dalarn rnengisi hidup di dunia ini. Karena selain 

untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia, perkawinan j uga berfungsi 

sebagai I~enteng untuk menjaga mata dan kemaluan dari perbuatan zina dan 

rnaksiat yang sangal dilarang, khususnya dalam ajaran Islam, sehingga ~nanusia 

akan selamat dari api neraka, ha1 ini sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW 

yang berbunyi : 

Artinya : " Wc~hni seknli(tn pemlrdlt npub ilu kumzr szrdcd~ ~ ~ ~ e / ~ ~ p l r n ~ y c /  I bekd muko 
krr w inlrih, sesri~7ggtih17yu (Xuw in) h istr memej(~ni kiin mutu dun 
met~~elilram ke~t~uluun, siupu yatzg beluvi sungsup (Ilre~~rpicnyui bekill) 
nxlkcr ptroisc,lc,lr .sehs,gu i benteng @c.ristri) ".( H. R BU khori). " 

Perintah melaksanakan kawin dalam kandungan hadits di atas 

ditujukan kepada setiap pemuda yang sudah marnpu, dengan kata lain pemuda 

atau individu yang telah mempunyai bekal dan telah memenuhi syarat-syarat 

untuk mclakuka~l perkawinarr. Lain halnya bagi pe~nuda yang bclum 

mempunyai bekal, ia diperintahkan untuk berpuasa karena dengan puasa 

" Zaiwdin Hamid, Tcrj~n~uul~ Shubil~ Btrkhuri, (Jakarta; Widjaya, 1970) hlm. 259 



setidaknya akan menyelarnatkan dan menjaga dirinya dari perbuatan zina, 

sehingga ia sela~nat dari kcjahalan mata dan kcmaluan. Esensi dari perkawinan 

bukan hanya rnenyatukan antara laki-laki dan wanita yang masih lajang, tetapi 

perkawinan juga akan meny atukan dua keluarsa, bahkan akan rnenyatukan dua 

masyarakat yang berbeda. 

Di sisi lair1 perkawinan discbut juga scbagai sualu ikatan an tara pria 

dan wanita sebagai suami dan isteri berdasarkan hukum (UU), hukum agama 

dan hukurn adat istiadat yang berlaku pada masyarakat setempat. 

Yrosesi dan ritual i tas perkawinan yang berbeda-beda di Indonesia, 

sangal dipengaruhi olch latar bclakang agama, suku dan budaya sctempal, 

sehingga adat perkawinan antara satu daerah dengan daerah lain sangat 

rnemungkinkan mengalami perbedaan. 

Seperti prosesi adat perkawinan Sunda dengan adat perkawinan 

Jawa, lerdapat perbcdaan yang mcndasar, baik dari scgi ritualnya maupun dari 

prosesi perkawinannya. I-la1 ini tidak sampai menyebabkan rnissrit~~lrr~.rrn~Iit~g 

antara kedua belah pihak, karena keberadaan agama dan satu kebangsaan yang 

menyebabkan keduanya sal i ng menghargai dan sal ing menghorn~ati. 

Namun apabila ditinjau dari talanan hukum adat pada umumnya di 

Indonesia, perkawinan bukan saja sebagai "Perikatan Perdata", tetapi juga 

merupakan perikatan adat dan sekaligus perikatan kekerabatan dan perikatan 

' Dadang Hawari, A/-Qitr ' r m  Ilr,m Kctloktcrrm Jilvu D m  KcseIrntnn Jilvrr, 
(Yo~yakarta; PT Dana Bhakti Pramayasa, 1998) hlm. 248 



ketetanggaan.%leh karena itu, terjadinya ikatan suatu perkawinan bukan 

sernala-~na ta mernbawa aki bal lerhadap hubungan keperdataan, seperli hak dan 

kewajiban antara suarni isteri, harta bersama, kedudukan anak dan sebagainya. 

Tetapi juga rnenyangkut hubungan adat istiadat kewarisan, kekeluargaan, 

kekerabatan, ketetanggaan serta menyangkut upacara-upacara adat dan 

keagalnaan pada masy arakal selempa~ . 

Berbagai macam tata upacara adat istiadat pcrkawinan yang berlaku 

di berbagai daerah adalah merupakan tatanan nilai-nilai luhur yang telah 

dibentuk oleh para nenek moyang dan selanjutnya diwariskan kepada generasi 

selanjutnya. Fcnotnena lersebut diperkual dcngan adanya scbagian rnasyarakat 

yang tidak mengindahkan adat istiadat rnengenai perkawinan yang telah 

diwariskan nenek moyang pada jaman dahulu serta banyak orang yang kurang 

memahami substansi dari upacara adat perkawinan sunda tersehut. Walaupun 

masih ada yang memahaminya, namun jumlahnya sangat minim, sehingga 

dikhawatirkan akan Ienyapnya upacara adat perkawvinan yang mengandung 

nilai luhur yang tersimpan di dalamnya, yang tidak sesuai dengan adat istiadat 

perkawinan masyarakat Sunda. 

Masyarakat Sunda pada masa sekarang ini kurang rncmahami makna 

yang terkandung dalam upacara perkawinan adat Sunda, rnereka hanya 

6 Hilman Hadi himma, Hukunr Pwkmvinon Indonesia Menurut Pandangon Hukunt 
dJur dutr IIukurtr AguttraI(l3andung, C V  Mandar Maju. 1 990) Illrn. 8 

7 Thomas Wiyasa Brawidjaya, Upncnrtr Perkmvinnn Arlu? ,Yrmrltt (Jakarta: Pustaka 
Pclajar, 1990) lhn .  9 



mengerti dari luarnya saja, namun kurang memahami apa yang tersurat dala~n 

rangkaian prosesi perkawinan adat tcrscbut. 

Dalam ha1 ini peny usun ben~saha mengangkat kembali tradisi Sunda 

yang mulai pudar ditelan jaman. Dengan melihat seni, benda dan ekspresi dari 

budaya yang sudah menjadi tradisi, yang mana di da la~n  adat perkawinan 

Sunda terdapal nilai-nilai yang agung dan rncmbawa kesenangan dan 

keni krnatan bagi orang yang melihatnya, sepert i dalam upacara tunangan. 

seserahan, r i a  pengantin, pecah telor, tata sopan santun dan lain-lain. 

Oalam adat perkawinan adat Sunda, ada kebiasaan yang disebut 

dcngan sawer. Kebiasaan sawcr ini lnerupakan salah salu lradisi dalarn budaya 

Sunda dari sekian banyak tradisi-tradisi yang ada dalam adat perkawinan Sunda 

yang mempunyai nilai-nilai luhur dan agung. Perkawinan adat Sunda tidak 

n kan terlepas daripada kebiasaa~l yang biasa disetmt dengan sawer. Sower i ni 

mcrupakan upacara perkawnan adat Sunda yang diluj ukan bagi kcdua 

mempelai dan umumnya b a g  orang yang menonton di sekitarnya. 

Prosesi saber ini diselenggarakan setelah upacara pemi kahan adat 

Sunda, yang mana dipimpin oleh juru sawer. Sawer ini merupakan syair 

didaktis keru~nahlanggaan y ang disarnpaikan dcngan jalan dilagukan pada 

upacara perkawinan, yang mengandung rnaknii nasi ha t bagi kedua belah 

mempelai .' 
Pada dasarnya dalam pemikal~an adat Sunda, syair-syair sawer yang 

dinyanyikan olch juru sawcr bukan sckedar rulinitas pcrnikahan adat Sunda. 



'I'etapi syair-syair sawer ini ~nengandung nilai-nilai y a y  agung, yang itu harus 

dikctahui olcli kedua ~nempclai, dan syair-syair sawer ini untuk mernbimbing 

kedua mempelai rnenuju rumah tangga yang bahagia lahir dan ba thin. 

Dalam agama islam pun diajarkan nasehat-nasehat perkawinan 

tentang cara membina keluarsa yang baik dan diridhai oleh Allah SW'I'. Pada 

dasarr~ya syair-syair sawer irli salna der~gan apa yang diajarkan olch agama 

Islam, yai tu membina keluarga yang tentram, rukun dan penuh kasi h sayang. 

Tradisi sawer dalam perkawinan adat Sunda ini sansat berpengaruh 

terhadap kedua rnempelai dan sekaligus bagi pengunjung yang menonton di 

sekitarnya. ltii terbukii dari beberapa keluarga yang pcrnah mcrasakan upacara 

sawer. Mereka mengemukakan, bahwa efek atau pengaruh dari upacara sawer 

itu banyak menimbulkan manfaat. Karena isi dari syair salver itu adaIah 

bagairnana tatacara dalam menibi na rumall tangga yang ideal dan harmonis. 

Bagi masy arakat Sunda, upacara salver ini sedi ki tnya sangat bcrpcngaruh u n h k  

kelangsungan rumah tangga yang akan dijalaninya. 

Upacara adat perkawinan Sunda mempunyai berbagai keunikan 

tersendiri dan mengandung ni lai-ni lai yang mengaguln kan dari setiap tata cara 

dan hal-ha1 yang ada didalamnya. Kalau kila melihat dari dcfinisi sawer yang 

mempunyai arti "air jatuh menciprat" sesuai dengan prahqek jum sawer yang 

menabur-naburkan perlengkapan nyawer (beras putih, irisan kunir tipis, uang 

kecil atau uans logam yang rnudah dilemparkan) seolah-otnh menciprat- 



cipratkan air kepada kedua 11ien-lpelai wanita clan pria serta selnua yang ikut 

rnenyaksikan di sck~li1in~n~a.l' 

Dalam ha1 ini j ~ t r i ~  sawer acap kaIi menjelaskan, bahwa penaburan itu 

bukan semata-mata menabur-naburkan atau membuang-buang bahan-bahan 

sawer itu secara percuma, akan tetapi memberi petunjuk kepada kedua 

mempelai agar mcrcka nanli dalam [ne~nbangun dan mcmbina rumah tangga 

nanti hidup rukun dan bahagia, itu adalah intinya. 

Upacara sawer dalam adat perkawinan Sunda terkandung nilai-nilai 

yang sangat agung dart j uga mengandung nasehat-nasehat yang sangat bersuna 

hagi kcdua mc~npelai dari ked~ra betah pihak d m  umumnya bagi yang 

menonton pada saat upacara salver tersebu t dilaksanakan. 

Hal inilah yang rnernotivasi penulis untuk menel jti, menelaah dan 

sekaligus ~iiembahas efektifitas nasehat perkawinan ~nelalui syair sawer dala~n 

pcrkawinan adat Sunda. Sehingga secara umum (khususnya ~nasyarakat Sunda) 

dapat mengetahui dan lebih memahami tatacara dan prosesi perkawinan adat 

Sunda. 

Oleh karena itu perlu adanya psnelitian lebih lanjut agar tujuan 

lersebul bisa tcrcapai. sehab rnenurul pcnclilian ~nasih jarang alau bahkan 

belum add yang membahas tentang efek dari nasihat perka~vlnan melalui syair 

sawer yang terkandung dalarn adat perka~vinan Sunda. 

Depdikbud RI Jakartk 1 995, Pnrrdnngnn Gcncrasi Mudn Tcrhnrlflp Upncnrn 
Perku~vinun Arlut rli Kofu Bcmtlrrng, hlm 64 



C:. Rumusan Masalah 

Redasarkan perregasall j udul dan lat ar belakang masalah d i m~rka, 

maka masala h penelitiannya dapat dirumuskan sebagai beri kut : 

Bagaimana efeh%tas nasehat perkawinan melalui syair sawer pada 

adat perkawinan Su~lda dilit~at dari aspek pemahaman, sikap dan prilaku 

mempelai dalam membina rumah tangga di Dcsa Cikalang, Kcc. Tawang, Kab. 

Tasikmalaya ? 

D. Tujuan Penelitian 

Mcncoba mcngctahui dan mcnggambarkan c k k  yang dit i mbul kan 

nasehat perkdwinan melalui syair sawer terhadap pernahaman, sikap dan 

perilaku mempelai laki-laki dan perempuan dalam rnembina rumah t a n g y  

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil temuan penelitian ini diharapkan memiliki berbagai manfaat atau 

kegunaan yaitu: 

1. Memberi kan kontribusi terhadap masy arakat (khususnya masyara kat Sunda) 

agar lcbih mcmahami akan wacarla keilmuan yang bcrhubungan dcngan adal 

perkawinan Sunda. 

2. Memberikan kontribusi intelektual dan pengembangan wawasan bagi sivitas 

a kademi k dala1t.1 bidang bi~nbingan penyuluhan lslarn dalam adat 

perkawinan Sunda. 



F. Kc~.aagka Tcoritik 

Untuk dapal melanjutkan pcnclitian ini perl~r kiranya rncngungkapkan 

beberapa teori yang menjadi landasan berfikir dalam mengungkapkan beberapa 

faLda yang akan diteliti. Berdasarkan j udul penelitian "Efektifitas Nasehat 

Perkawinan Melalui Syair Sawer " per1 u dipparkail di sini pokok-poko k 

pemikiran yang ada dalam nasehat pcrkawinan dan syair sawer dalam 

hubungannya dengan perkwlnan adat sunda secara menyeluruh. 

1. Nasehat Perkawinan 

Sebasaimana penulis telah paparkan di muka tentang perkawinan atau 

pcmikahan dalarn dasar pcmikiran, hakekat serta Tungsinya, ada aspck lain 

yang perlu dijefaskan di sini, yaitu pentingnya nasehat perkawinan dalam 

upacara perkawinan sebagai sarana yang nantinya akan rnenjadi pijakan 

bagi kedua rnempelai untuk menuju kehidupan yang baru. Sehagairnana 

yang [elah disehutka~~ dalam Al-qur'an dalam surai Ar-Ruum ayat 30 

Art inya : "Lkin cJimt/arn /crndn-/mh X-PA irosrrcmnyrr i(rkr111 dirt menciptilkcr~r 
u n l u h u  istr ;-is/ r i dar i jenisrnrr sendiri, strpuya kumu cenderung 
dull merc~sc~ /entc~-rt~~l kepud(~)lju, dut~ rlijorlikunyu rliunfulm~z I 1 

rusm h s i h  sclyung ,sesrmggrrl~/tytr prliiu yung rlernikicin i I u benur- 
benur terdupu f fundu-f andcr hugi kuutn yung herfikir ". (A rrlnan : 

30) 



a. Pengertian Nasehat Perkaivi nan 

Naschat pcrkawirian pada dasarnya merupakan suatu jalan alau 

sebuah proses rintuk membina nimah iangga yang rukun, damai dan 

sejahtera. 

H. MU. Al-Hamidi berpendapat bal~wa perkawinan adala 11 salat~ 

satu dari pada kcpcrluan jasrnani yang mcmang yang telah ditctapkan 

oleh Allah bukan atis dasar pemikiran manusia untuk rnengatur 

perikehidupan dan keadaan manusia supaya teratur dan beres, sebab 

kalau tnanusia tidak diikat dengall perkawinan tentunya tnanusia tidak 

akan tcrpclihara keadaannya. 

b. Tuj uan Nasehat Perkawinan 

Tujuan dari nasehat perkailnan yaitu untuk rnenjadikan kedua 

belah pihak ~~letnpunyai kesatnaan ~ ~ a n d a ~ l g a n  dan penyatuan prinsip 

dasar scrta pcnycsuaian bham. Pada pokoknya hubungan manusia antara 

dua jenis yang berlawanan tidak hanya bersifat biologis semata, tetapi 

juga merupakan nal uri yang disertai dengan pemi kiran-pemikiran d m  

pertim bangan untu k kelanj utanny a, begitu pula cara ragamny a, tidak 

hanya mcmcnuhi naluri scmata. 

Dalam pasal 1 undang-undang perkawinan tersebut diatas dengan 

jelas disebutkan, bahwa tujuan dari perkawinan adalah membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 



Yang Maha ~sn.'"ada Rakekatnya tujuan perkawinan adalah 

tcrciplanya keh idupan keluarga yang diliputi suasana darnai, kcntrarn, 

bahagia dan sejahtera baik lahir, batin maupun sosial. 

Di samping tujuan-tujuan perkawinan yang sudah dipaparkan di 

atas, yaitu tujua~l yang bersifat biologis, tujuan untuk status sosial dan 

iujuan yang bcrsifa~ kepccayaan, Maka di masyarakat sunda, masih ada 

tujuan perkawinan yang bersifat daya upaya atau ikhtiar, walaupun latar 

belakangmya kepercay aan. 

Dari uraian d i atas, maka tujuan perkawi uan merupa ka11 ha1 yang 

sarigal pcnting u~lruk diianarnkar~ pada masing-masing pihak, yailu 

suami dan isteri. Seperti [elah dikemukakan di atas pula, bahwa tanpa 

adanya pengertian yang rnendalam mengenai tujuan ini, ha1 tersebut 

akan dapat ~nerupa kan sum her kesulitan bagi ke hidupan keiuarga. S u a h  

ha1 lagi pcrlu dilekankan bahwa tujuan i lu  adalah milik hcrsama, dan 

akan dicapai secara bersama-sama, dalam ha1 ini suarni isteri harus 

menuju ke arah tujuan tersebut. 

2. Syai r Sawcr Dala rn Piasei~at Pcrkawinan 

Upacara sawcr dalam adat perkawi~iar~ Sunda mcngandung nilai-nilai 

yang sangat agilng dan j uga rnengandung naseha t-nasehat yang sangat 

berguna bagi kedua mempelai dan keluarga dari kedua belah pihak, tapi 

terkadang oran2 menganggap bahwa upacara sawer itu biasa-biasa saja dan 

t idak ada cTck yang dapat diambil hikrnah dan rnanfaalnya. 

lo Bimo Wdgito, Binlbingun dun Kunseling Pmkalvincm (Yo,qrPkarla : Yayusw 
Pcncrbi~an Fahltas Psikologi UGM, 1984) hlm. 5 



a. Pengertian Syair Sawei 

Syair sawcr rncrupakan te~nbang atau l a ~ p  yang dinyanyikan olch 

juru salver setelah ijab qabul dalam prosesi pernikahan adat Sunda. 

Syair adalah puisi Iama yang tiap-tiap bait terdiri atas empat larik 

atau baris yang terakhir dengan bunyi yailg sarna. Baris perta~na adalah 

sampiran, baris kcdua isinya, baris kctiga sampiran dan baris kccmpat 

adalah isinya. Dan sebenarnya syair penutup adalah bahasa kiasan. 

Sy air yang rnerupakan tembang &lam upacara perkatvinan adat 

sunda dapat dibagi menjadi dua lxigiarl yai tu : 

I ). Syair untuk upacara Sawcr 

2). Syair untuk upacara Buka Pint11 

Sawer atau nyawer asal katanya aiver, mempunyai arti air jatuh 

rnencil~rat, szsuai dengan praktek juru sawer yang  netl la bur-naburkan 

pcrlcngkapan nyawer scolah-olah mencipra(-cipratkan air kcpada kedua 

mempelai wanita dan prizt sefla semua yang ikut menyaksikan di 

sekitarny a. Tetapi besar pula kemungkinannya, bahwa perilaku adat in; 

disebut nyawer oleh karena dilaksanakan selalu di panyaweran atau 

tawcuran, yang dalam bahasa Indonesia discbut cucuran alap. 

Biasanya syair-syair itu ditembangkan atau dilagukan oleh kedua 

pensantin, tetapi pada saat sekarang sudah jarang yang dapat 

melagukannya. Oleh karena itu dala~n pelaksanaannya diwaki l kan pada 

orang yang ahli yaitu juru sawcr. 



h. 'l'ujuan Syair Sawer Ualatn Nasehat Perkawi~tatl 

Upacara sawcr dalarn ada t pcrkawinan sunda bany ak mcngandung 

nilai-nilai yang agung dan juga mengandr~ng naseha t-nasehat yang s'nngat 

berguna bagi kedua mernpelai (pria dan wanita) daIam membangn 

sebuah keluarga yang baik, baik di dalam keluarga sendiri lnaupun di 

lingkungan di rnana dia hidup. 

Dan adapun tujuan dari syair sawer dalam nasehat perkawinan 

yang sebenamya adalah : 

1). Minta maaf dan minta t i n  kepada hadirin untuk ~nelangsungkan 

nyawcr scbagai lvakil dari orang lua kcdua belah pihak mcmpclai. 

2). ~Menasehatkan kepada mernpelai wanita untr~k mengabdikan diri 

kepada suami secara tulus dan ikhlas sepenuh hati. Sebaliknya pihak 

sua~ni put1 hams membalas sebaik-baiknya pengabdian si istri, 

schingga hidup rncrcka scrasi d a ~ i  tidak bcral scbclah. 

3). Kedua belah pihak harus saling cinta-mencintai, sayang-menyayangi, 

bela-membela, bahkan bila terjadi satu diantaranya sedang marah- 

~narah, yang seorang harus mengala h &an menshindarkan 

pcrcckcokan yang lcbih lanjut. Pihak yarlg satu hams dapat 

menghibur pihak satunya lagi bilamana te Qadi kemumngan hati. 

4). Harus mempunyai perhatian dan menghargai kepada semua famili 

kedua bela 11 pihak dan jangan ada perbedaan, lebi h-lebih kepada 

merlua masing-masing, dcmikian pula dcngan tctangga, handai laulan 



harus bai k, 111engasi hi dan n~enyayangi serta horrnat harus seperti 

kepada orang tua sendiri 

5 ) .  Agar rnereka nanti setelah mulai berbahayia, janganlah sekali-kali 

menjadi orang yang tamak, melainkan hams tolong-menqlong dan 

mem beri sedekah kepada siapa saja y ang memerlukan. 

6) .  Mendoakan agar kedua rncmpclai mendapal rahma t Allah, sehingga 

memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam membina rumah 

tangganya, hidup rukun sampai akhir hayat. 

3. Eiektifitas Naschat Pcrkawinat~ Melalui Syair Sawcr 

KaIau me1 ihat pengcrtian dari erekti fi tas i tu scndiri yang beraft i 

menunjukan pada taraf tercapainya suatu tujuan. Dan usaha dikatakan 

efekt if kalau usaha itu mencapai tujuan dan untuk menginterpretasikan 

dapat di nyatakan dengan ukuran yang agak pasti, 

Sebagai ukuran keberhasilan dalam rncayarnpaikan nasehat 

perkawinan yang dilakukan dalam syair sawer, penulis tekankan pada segi 

komuni kasi, sebab peny ampaian pesan dalam satu proses komunikasi dapat 

~nenimbul kan pengaruh terhadap suatu t inda kan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat M. Kholili, bahwa erek adalah pengaruh yang dilimbulkan oleh 

suatu tindakan penyampaian pesan komunikasi. I '  

Sedang perubahan yans penulis maksud dalarn ha1 ini meliputi tiga 

efek yaitu sikap, penlahaman dan perilaku. Sedangkan ukuran efektifitas 

yang dimaksud dalarn ha1 ini adalah melipt~li Liga eCek : 

" M. Kholili, llnrrr Kun~unikusi (Yowakurta : UD. Ram& 1988) hd.26 



Menurul Sarnal uddi11 . Ral~mar, bahwa pemahaman dari 

pengetahuan yang diperoleh seseorang itu karena dipengaruhi oleh 

informasi yang diterima, baik ia rneyakini atau menolaknya. Beliau juga 

berpendapat bahwa efe k kogi  ti f yaitu ~~~enimbulkan atau menyebabkan 

mernpdai laki-laki dan perempuan menjadi mcngcrli alau lahu dari 

pesan yang disampai kan. 

Menurut teon' disonansi kogni tif (7heor~~ qf Cugtliiivc 

Ui.sortansi) bahwa l ndividu berusaha menghindari perasaan t ida k 

scnangdar~ ke~idakpastiandcngan mcmilih informasi yangcenderung 

rnemperkokoh keyakinan sembari menolak informasi yang bertentangan 

dengan kepercayaan yang dimiliki. 

'fnrax dan Carkhuff mensgunakan isti lah er~ymtl~ic 

rrrrrlurs/unlling. Seseorang dapal mcmaham i selaiu dengan perasaannya 

veeli!~g) j juga dengan pikirdnnya, dengan hati maupun dengan otaknya. 

Memahami itu berarti dapat menangkap dengan jelas dan komplit 

maksud dan arti-arti yang client (mempefai Iciki-taki dan perempuan) 

berusaha untuk menam pi1 kannya. '' 
Cara penalaran (pemahaman) seseorang terhadap sesuatu obyek 

selalu berbeda dengan orang lain. Artinya, obyek yang sama, mungkin 

akan mcndapat penalaran yang berbeda dari dua orang atau lebih. 

' I  Jalaluddin Rahmat, hiknlogi Knd~tudtika.~i, (I3andung : CV. Rernaja Kat-ya, 1989) I-la1 
225 

13 H. Koeslozr Parluwisastro. S. Psy, Rimbingun dun Pmyrrl~rhun Di Sekuluh~ek~~Iuh 
(Jakarta : Erltlngga, 1985) hal. 268 



Seperti telall diuraikan di atas, bahwa faktor pernaliarnarl serill~ 

disama artikan dcngan aspck pcnalaran. Aspck pcrlalaran (kogni/f l  ini 

secara garis besar dapat dijabarkan sebagai beriku t : 

1). Mengetahui yaitu rnengenali kernbali hal-ha1 yang umum dan b a s ,  

rnen~enali keln ha1 i metode dan proses, ~ne~~geoa l i  ke~nbali pola, 

struktur dan perangkat. 

2). Mengerti dapat diartikan sebagai memahami. 

3). Mengapli kas i kan merupakan kernampuan rnenggunakan abstraksi 

di dalam situasi-situasi kongkrit. 

4). Menganalisis adalah mcnjabarkan sesuatu kc dalain unsur-unsur, 

bagian-bagian atau komponen-komponen sedemikian nlpa, 

sehingga tampak jelas susunan atau hirarki zagasan yang ada di 

dalamnya, atau tanlpak jelas hubungan antara berbagai gagasan 

yang dinyatakan dalam scsuatu komunikasi. 

5). Mensistensikan merupakan kernampuan untuk menyatukan unsur- 

unsur atau bagian-bagian sedernikian rupa sehingga rnernbeniuk 

suatu keseluruhan yang utuh. 

6 ) .  Mengevaluasi rnenrpakan kernampuan untuk rnenetapkan nilai alau 

harga dari suah  bahan atau metode komunikasi untuk tujuan-tujun 

tertentu. '' 
Hal ini dapat dimengerti menginsat secara umum kondisi usia 

calon rnernpelai laki-laki clan wanita sudah sangat rnatang dalam 

"' DCP. P dan K, Bikufugi Penditliktrn (Yogakarta : UPP iKIP, 1995) hal. 46 
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yandangn tertentu atau sikap perasaan tertentu terhadap suatu objek di 

mana sikap ini disertai oleh kccendemngan ~tntttk bertindak sesuai 

dengan stimulus yang diberikan oleh ubjeknya. 

Secara lebih spesifik, Thurstone sendiri rnemformulasikan sikap 

sebagai suatu derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu obyek 

psikologis.16 

La Pierre berpendapat bahwa sikap adaIah suatu pola perilaku, 

tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri 

dalam s~tuasi sosial atau secara sederhana, sikap adalah respon terl~adap 

slimuli sosial yang tclah tcrkon~lisikan.~' 

Menurut aliran ini bahwa manusia bukanlah organisme pasif 

yang memberikan respons kepada stimuli secara otornatis. Manusia 

adalah orsanisme aktif yang memberi kan respons terhadap stimuli yang 

ia terima, sctelah ia lehih dulu menangkap pola stimuli secara 

keselunrhan dalarn satuan-satuan yang b e m a h a ,  yaitu gesfiilf. 

Manusialah yang menentukan suatu makna stimuli bukan stimuli itu 

sendiri . 

Bi rno Walgi to berpendapat, ba hwa si kap adalah merupakan 

organisasi keyakinan-keyakinan sesorang mengenai sesuatu obyek yang 

disertai adanya perasaan-perasaan tertentu yang sedikit banyak bersifat 

ajeg, dan memberikan dasar pada orang tersebut untuk bertindak dalam 

'' lbid, hal. I 1  



cara yang tertentu.'%alaupun sikap itu bcrsifat ajeg, tetapi sikap pada 

scseorang rnasih adanya ke~nungkinan mcngalam i perubahan- 

pen~bahan. 

Pengaruh sikap dalam artian budi pekerti, secara garis besar 

dapat dijabarkan sebagai beri kut : 

1 ). Mcneri ma atau inernperhati kan ialah kepekaan terhadap kehadiran 

gejala dan perangsang tertentu. 

2). Merespon ialah mereaksi perangsang atau gejala tertentu. 

3). Menghargai beri kut pengertian, bahwa suatu hal, gejala atau tingkall 

laku tne~npunyai harga atau nilai lerlenlu. 

4). Mengorganisasikan nilai, mencakup mengatur nilai-nilai menjadi 

siatu sistem nilai, rnenyusun jalinan nilai-nilai itu dan menetapkan 

berlakuny a ni lai-ni lai yang dominan dan merasuk. 

5 ) .  Mewatak yaitu sualu kondisi di inana nilai-nilai dari sistcm nilai 

yang diyakini telah benar-benar merasuk di dalam pribadi 

seseorang. Orang seperti itu dapat dikatakan sebagai orang yang 

rne~npunyai si kap mendekati kesempurnaan. Dia ~nenge~nbangkan 

falsafah hidupnya. l 9  

Dalam penelitian ini efeknya berupa adanya kesadaran, perasaan 

senang melakukan ha1 yang baik dan keinginan mengarnalkan pada 

lingkungan sekitar khususnya. 

l 8  Drs. Bimo Walpj~o, Hir~rhingon n n ~ l  li'allselirrg Perkrnui~o~l (Yogyakarta : 1:ak~rltas 
Psikologi, 1 984) hal. 58 

19 Dcpl. P dan K, hogrum Akla Mengdjur V-Kumpunen BiiIang Slrrdi Teknologi 
Pengtrjurtin (J&ar(a : Dcpt. P dan K, 1982) hd. 27 
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perilaku yang ham secara keseluruhan, sebagai hasil pengalanIan 

individu i tu scndiri dalarn inlcraksi nya dengan 1 ingkungan." 

Kurt Lewin merumuskan suatu model hubungan perilaku yang 

rnengatakan bahwa perilaku adal ah fungsi kar&eristik individu dan 

lingkungan. Karakterisli k individu rneliputi berbagai variabie seperti 

motif, nilai-nilai, sifal kepribadian dan sikap yang saling berinteraksi 

satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan fahqor-faktor 
- .  

linskunsaan dalam menentukan perilaku.2z 

Dalam penel itian ini efeknya berupa adanya pensarnaian, 

peni nggalan larangall dan meningkatkan amal kebaikan pada diri 

mempelai laki-laki dan perempuan. 

Dari penjelasan di atas, kiranya dengan ukuran ini dapat 

tercemin bahwasanya ketiga aspek ini yang akan diper~unakan untuk 

rnengetahui sejauh mana proscs birnbingan yang dilakukan dengan 

penyampaian nasehat-nasehat perkawinan dengan syair sawer akan 

sampai dan diterima oleh objek yaitu kedua mempelai, sehingga akan 

membnwa perubahan pada si kap ataupun tingkal~ laku kepada yang 

lebih baik, yaitu makin tcpat dan benar serta makin sesuai denzan nilai- 

nilai yang terkandung dalarn nasehat perkawinan rnelalui syair sawer 

tersebut. 

21 hloh, Surya Pengontrrr Bikologi Pcndidihn (Bnndung : FIP IKIP, 1981) hal. 59 



C .  Mctode Pcrlclitian 

Yang dimaksud dengan mctodc pcnclitian adalah sesualu cara alau jalan 

(cara ke j a )  memahami obyek penelitian. Metode penelitian sangat erat 

kaitannya dengan prosedur, alat dan desain peneli t ian. Metode penelitian 

adalah alat atau cara ke j a  untuk dapat inen~ahami obyek yang menjadi sasaran 

ilmu yang sedang dikaji. 

Pada prinsipnya sebuah penelitian dapat diniIai valid atau tidaknya 

berdasarkan penggunaan metode yang tepat. Ketepatan pemil i han metode 

dengan kata lain dapat berpengaruh terhadap derajat kepercaymn hasil yang 

diperoleh, 

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1 .  Sumber Data dan Fohus Penelitian 

Dalam penelitian ini yang penulis jadikan surnber dala pcnelitian 

adalah orang yang dianggap mengetahui atau berpengalaman dalam tradisi 

sawer, dalam ha1 ini  juru sawer sebagai pemandu dari upacara sawer dalam 

perkawinan adat sunda di desa Cikalang dan mempelai yang dalam ha1 ini 

sebagai pcnerima nasehat-nasehal perkawinan yang Lerdapal dalarn syair 

sawer pada upacara sawer dalam perkawinan adat sunda di desa Cikalang. 

Sedangkan yang menjadi fokus peneli tian di sini adalah fenomena 

yang menjadi topik penelitian, dan yang menjadi topik penelitian di sini 

adalah mengenai efek nasehal perkawinan ~nelalui syair sawer yang terdapal 



dalaln upacara sawer pada perkawinan adat sunda di desa Cikatang terhadap 

mcmpelai yang ~nelakukan perkawinan tersel~ul. 

2. Pengumpulan Data 

Metode penggumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh 

data yang lengkap, objektif dan dapat dipertanggunglawabkan 

kebenarannya sesuai dcngan permasalahan penclitian. Oleh karenanya, 

peneli ti melakukan pengumpulan data yang tentunya berkai tan era1 dengan 

permasalahan yang akan diteliti dalam skps i  ini, yang kesemua datanya 

dapat mem beri kall penjelasan utuh mengenai peniiasalahan penelitian. 

Adapun data-data yang di kumpul kan tcntunya berdasarkan jenis 

sumber data yang tepat dan terarah. DaIam penelitian ini dalam pandangan 

peneliti ada dua jenis sumber data yang digunakan, yaitu petn/u~t~u, jenis 

sun1 ber data yang si fatnya dokumen, yaitu do ku~nen-dokurnen serta buk u- 

buku literature yang berhubungan dengan masalah penel i tian. Dan jenis 

data yang kerir~ci adalah hasiI wawancara dengan beberapa informan yaitu 

orang yang berkaitan erat dengan tradisi pelaksanaan upacara sarver pada 

perkawinan adat sunda di desa Cikalang, baik itu juru sawer sebagai subjek 

yang menyampaikan inatcri sawcr, rnauprln mempelai yang mcnjalani 

prosesi upacara sawer tersebut, 

Oleh karenanya secara operasionalnya dalam mengumpulkan 

berbagai data yang ada, peneliti mencoba n~enggunakan teknik yang 

mcliptrli : 



a. Observasi 

Berangkar dari pcngerlian rnetodc obscrvasi adalah pengamaran 

sistematik terhadap gejala-gejala yang diselidi ki .I3 Maka observilsi 

digunakan sebagai rnetode penyrnpulm data dalarn suatu penelitian 

il~niah yang di lakukan dengan jalan n~enga~nati dan memperhati kan 

objek penelitian baik secara langsung rnaupun Lidak langsung, scrta 

mengadakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara 

sisematis. 

Dalani penelitian ini o bservasi yang penulis gunakan adalah 

observasi sistcmalik parlisipan, dirnana observer mengadakan obscrvasi 

terhadap objek yang akan di observasi dengan membuat kerangka 

observasi tentang efek nasehat perkawinan melalui syair sawer dalam 

perkawinan adat sunda di desa Cikalang terhadap mernpelai, namun 

dalam pelaksanaannya, observer banyak terlibat alau lurut ambil bagian 

dalarn kegiatan yang akan diteliti, 

b. Interview (wawancara) 

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh 

kelcrangan untuk lujuan pcnelilian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden dengan 

menggunakan alat yang dinamakan i t~[c~vzew guide (panduan 

wawancara). 23 

23 Sutrisno Hadi. hfetodulogi Resenrcir.Jilir1 I. (Y ogyakarta : Gadjah Mada 
University Perss, 1983) Hal. 136 

"' Moh. Nasir, Metoile Penelitirrn , (Ghalia lndoncsiq 1999) hlm. 234 



Jenis tvatvancara yang disunakan dala111 penelitiai~ ini adalah 

wawancara baku terbu ka, ya ilu wawancara yang mengunakan 

seperangkat pertanyaan baku, urutan pertanyaan, kata-kata dan cara 

penyajiannya sarna untuk setiap responden." Metode ini merupakan 

cara pengumpulan data dengan tanya jawab tangsung yang terdiri dari 

dua orang yang baru menikah atau lebih antara penyusun sebagai 

interviewer dengan subyek penelitian y ang telah ditentukan. 

Wawancara di sini penulis gunakan untuk mendapatkan data- 

data rnensenai pernahaman, sikap dan perilaku kedua mempelai setelah 

~nerierima nasehat-naschat perkawinan pada syair sawer dalarn upacara 

sawer. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adatah teknik penelitian dengan cara 

mcnggali dala yang berupa calatan, transkrip, buku, sural kabar, notillen 

rapat dan sebagainya." Metode ini diylnakan untuk rnelakukan 

pencatatan dokumen, monogafi, maupun data yang mempunyai nilai 

historis yang terkait dengan pernasalahan penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk rnengumpulkar~ dala ~nengenai hal- 

ha1 a tau variabeI y ang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan 

25 OF Cit, hlm 163 

26 Suharsini Ari kunr o, Prascrlur Pcncliricm SUUIU Pcnrlekucrrn Ruktik, (lakana : 
Bind Aksar4 1987) 1ltn1. 188 



dengan upacara sawer baik itu dokumen tcntang syair sawer, ritual salver 

sena data-dala lainnya yang diburuhkan dalam penelilian ini. 

3. Analisa Data 

Sebelum proses analisis data berlangsung terlebih dahulu dilakukan 

adalah cheking data dan triangulasi terhadap sumber data densan tujuan agar 

data dapat dipercaya keabsahannya. Cheking data untuk mcngccek 

kebenaran data atau inforrnasi yang didapat dengan cara membaca kembali 

catatan-catatan jawaban untuk didengarkan oleh surnber data. Triangulasi 

terhadap surnber data dengall membandingkan data hasi I pengainatan 

dcngan dala hasil ivaivancara, rnembandi ngkan apa yang di kata kan orang d i 

depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

b e r k a i t a ~ ~ . ~ ~  

Menurul Miles Hubcrrnan. A. Michail, dala kualitatif analisisnya telap 

menggunakan kata-kata yang disusun ke dalam teks yang diperluas melalui 

tiga alur kegiatan yang te jadi secara bersama-sama, berulang-ulang, dan 

terus-menerus, yai tu : reduksi data, penyaj ian data, penarikan kzsimpulan 

dan veri iikasi." 

l7 LCK~ Moleng, Melode Peneliticm Kuditatif (Bandung : PT Rcrnaja Rosdakarya, 
2001) hal. 176 



a. Keduksi Data 

Rcduksi dala adalah kegiatan inellajam k a ~ ~ ,  mcnggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan memilih bagian yang 

pent ing sesuai dengan rnasalah penelitian. 

b. Penyajion Data 

Pcnyajim di sini diarlikan sebagai kegialan untuk rncnyusun 

jnformasi y ang memberi kemungkinan adanya penarikan kesim pulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dapat di fahami apa 

yang terjadi, apa yang harus dilakukan dan lebih jauh lagi i~~enga~~al isa  

atau mcngambil lindakan berdasarkan atas pcrnaharnan yang didapat dari 

penyajian-penyajian tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ini menyangkut interpretasi penelitian, yaitu 

mcnggambarkan ~naksud dari data yang diiatnpilkan. Cakupan dari cara 

yang dipergunakan sangat beragam, mulai dari pembedaan dan 

pembandingan yang tipologis dan meluas, pencatatan tema dan pola-pola 

pengelompokan. 
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kurang ~nenarik dan terkesan rnonoton. terapi ada jugs sebagian me~npelai 

yang rnernal~an~inya. 

Dalaiii pruses pcrlya~ri~~aiau 11asc11al-t~asehat pcrkawi~latl it~clalui 

syair sawer, jun~ wwer hanya menyampaikat~ secara sekilas yakni pada 

pelaksanaan upacara saiver itu saja. Karenrt pemahaman seseorang tidak &an 

inasuk dengan jalan sekaligus, melamkan dengan cara perlal~an yakni adanya 

calilpur tangan keluarga dari pasarigall incmpelai i l ~ t  scndiri. 

Penibahan sikap para mempelai terhadap upacara sawer iidak begitu 

menunjukan sikap yang benar-benar menerima. Hal ini terthat dari skap 

sebagan dari para lneinpelai yang dari au1hya Lurang memahami akan 

perrlit~gnya upacara sawcr, ten~lalna isi dari syair sawerrlya itu. Karena sikap 

dari para mempdai lebih banyak terbmtuk dan dipenganihi ole11 intensitas 

mempelai dalarn berintemksi dengan lingkungannya, khususnya interaksi 

sosial. 

Pentbal~a~~ pcrilaku para riiernpelai aka13 rcrjadi setelah me~,eka 

mengalami proses pengidaman, dalam hal ini pengalaman dari linghlngan di 

mana mereka hidup. Seorang juru sawer tidak bisa merobah keadaan para 

nlernpelai dalam bertingkal~ laku yang benar sesuai dengan isi syair sawer 

[el-sebul, ~tletairtkan atas kel~er~dakr~ya sendiri. J u n ~  sawcr 11a11ya bisa 111elnberi 

rangsangan dan mernberi motivasi agar berperilaku sesuai dengan apa yang 

terkmdung dalarn syair sawer. 
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Kata Penutup 

All~antduli\lah segala pi~ji bagi Allall yang lnalla penyayang kepada 

ulnarilya, karerla atas pe~iir~jl~k scrla per~olo~igar~ilya pctiulis dapal r~~e~lgatasi  

kesuli tan dalatn penyuntna skripsi, f ian  tetapi karena kernampurn y mg 

dirnililii penulis menyadari bahwa, penyllsunan sknpsi ini masih jad~ dari 

sernpunla, sehingga penulis rnengllarapkan h t i k  dan saran yang bersifat 

rnciuballg~u~ dari pc~nbaca. 

Demikian pula penulis menguwpkan terima kasih kepada sernrla pihak 

yang telah mernbantu dalam penyusunan sknpsi. Dengan harapan shpsi ini 

dapat bern~anfaat bagi penulis khususnya da~i  umumnya semlla pembaca. 

Akhimya peri~~lis patijatkai~ do'a kcpada Allah S W  semoga maksud 

datl trljuan dalam penulisan ini dapat tercapai. )hien 
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